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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukasn di pesisir selatan EKabupaten Ba-
nyuwangi dan sekitarnya. Tujuan penelitian sdalah mendeskripsi
aspek-aspek geomorfologi, inventarisasi sumberdaya rekreasi,
dan menganalisis potensi obyek-obyek wisata alam vang ada di
pesisir selatan Ksbupaten Banyuwsangi untuk pengembangan kawasan
wisata alam, Penelitian ini hanya sampai pada tahasp ‘analisis’,
vaitu suatu kajian untuk mengetalni potensi suatu daerah untuk
pengembangan kawasan wisata.

Aspek-aspek geomorfologi dideskripsi berdasarksn peta geo—
morfologi skals 1 : 100.000 yang dihasilkan dari interpretasi
foto wdara pankromatik hitsm putih skala 1 : 50.000, peta
topografi skala 1 : 100.000, peta geologi skala 1 : 100.000.
Sumberdaya rekreasi yang dinilai meliputi morfodinamik pantai,
kualitas panoramsa, dan kemampuan lahan untuk penyediasn sarana
dan prasarana.

Penentuan morfodinamik pantai menggunakan parsmeter skala
pecah gelombang, waitu berdasarkan pada tinggi gelombang,
periode gelombang, dan gradien pasntai. Penentuan kualitas
panorama menggunakasn metode Leopold, wvaitu menggunakan parame-
ter lebar gisik, lereng gisik, vkuran butir, tinggi tebing
terjal, lebar musra, relief umum, tinggi gelombang, keterdapa-
tan pulay karang, gumuk pasir, gerongan pantai, lagoon, spit,
flora, fauna, penggunaan lahan, dan nilai sejarah. Kemampuan
lahan untuk penyedisan sarana dan prasarana menggunakan diten-
tukan berdasarksn kemiringan lereng, erosi, kedalaman batuan
padu, tingkat kelspukan batu, dayvadulung tanah, kedalaman air
tanah, dan drainase permukaan.

Sampel pengamatan dan pengukuran diambil secara terpilih
{Purposive sampling) dengan mempertimbangkan’kelengkapan para-
mater yang akan diukur. Cara asnalisis adalah deskriptif, dengan
satuan analisis bentanglahan.

Bentuklahan yang ada di pesisir selatan Kabupaten Banyuwangi
dan sekitarnya meliputi bentuklahan asal struktural (S5), esal
flovial (F), asal marin (M), asal sclusional (E), asal organik
(0), dan asal denudasional (D). Pantai vang mempunyai potensi
terbaik di pesisir selatan Eabupaten Banyuwangi adalsh Pantail
Grajagan dan Pantai Rajekwesi, wvaitu dengan keistimewaan kuali-
tas panorama baik, kemampuan untuk penyediaan sarana dan prasa-
rana baik, dan akssesibilitas baik. Urutan kedua adalah Pantai
Snkamade, vaitu dengan keistimewsan panorama baik, kemampuan
penyediaan ssarsna baik, tetapi aksessibilitas kurang baik.
Urutan ketiga =adalah Pantai Trianggulasi dan Pantai Panecur,
panorama kurang baik, dan sksessibilitas relatif kursng baik.
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